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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses belajar mengajar adalah suatu kegiatanhensgat interaktif dari
berbagai komponen untuk mewujudkan tercapainyaatujpembelajaran yang
telah ditetapkan dalam perencanaan pembelajaratiada tiga komponen utama
yang terlibat dalam proses belajar mengajar, yp#ngajar, pembelajar, dan
bahan ajar. Pada proses tersebut terjadi trans$orinau dari pengajar kepada
pembelajar, dan hasil dari transformasi tersebuimbgtajar memperoleh
pengalaman belajar. Salah satu hal yang perlu ltagigan dalam transformasi
iImu melalui media cetak atau bahan ajar adaladubenana materi dalam bahan
ajar tersebut dapat ditangkap, dimengerti, danhdipa oleh pembelajar. Hal
tersebut sangat perlu karena materi atau ilmu yemganfaat akan menjadi sia-
sia apabila pembelajar tidak dapat menangkapnygaaebaik. (Anwar, S. 2009)

Bahan ajar yang menarik akan membuat siswa lehibebeangat untuk
mempelajarinya. Selain itu pemilihan materi ajalusanemperhatikan pemaparan
yang mudah dicerna, dalam arti menggunakan bahaeg gederhana yaitu
disesuaikan dengan tingkat berpikir kognitif sisk@mnunikatif dan jelas, mampu
melibatkan proses berpikir siswa, serta memungkinggwa dapat mencapai
tingkat penguasaan secara mandiri. Keberhasilavasit dalam belajar, sangat
ditentukan oleh bagaimana siswa menyimpan abstrakseri ajar tersebut di

dalam struktur kognitif mereka dengan baik. Mengingemikian pentingnya



materi ajar, maka pengolahan materi ajar yang joamuagar diperoleh materi
ajar yang isinya tepat dan sesuai dengan kondignikb siswa, sangat
menentukan keberhasilan proses belajar mengajar.

Imu Kimia merupakan ilmu yang diperoleh dan dikemgkan
berdasarkan eksperimen yang mencari jawaban atasp&an apa, mengapa, dan
bagaimana gejala-gejala alam, khususnya yang lenkaiengan zat (Diknas,
2003: 7). Siswa seringkali kesulitan untuk memahaaieri pelajaran kimia yang
bersifat abstrak atau materi kimia yang bersifatraskopis. Kesulitan ini akan
membawa dampak yang kurang baik bagi pemahamaa sisan konsep-konsep
kimia, karena pada dasarnya fakta-fakta yang laratbstrak atau mikroskopis
merupakan penjelasan bagi fakta-fakta dan konsegkiib.

Oleh karena itu, salah satu usaha yang dilakukalukumengatasi
kesulitan tersebut adalah membuat bahan ajar yapat ainemberikan gambaran
yang jelas, menarik untuk dibaca dan detail sel@ngigwa lebih mudah untuk
memahaminya. Untuk menggapai hal tersebut makanbajaa hendaknya berisi
tiga level penting yang ada pada ilmu kimia, yamakroskopik, mikroskopik,
dan simbolik.

Tim penelitian Pedagogik Sains dan Kebudayaan (PBi€yupakan
kelompok bidang kajian pendidikan kimia Jurusandidikan Kimia FPMIPA
UPI. Tim PSK ini merupakan suatu tim yang memfolaumstiri pada kajian bahan
ajar kimia. Sebagai langkah awal penelitiannya adahenerjemahkan sebuah
buku teksChemistry karangan Myerst al. (2006) dengan penerbit Holt, Rinehart

and Winston yang dapat digunakan sebagai baharkiejéa. Buku teks tersebut



memiliki beberapa kelebihan dari buku teks lainngalah satu kelebihannya
adalah kerunutan materi yang terdapat di dalam8egtain dari pada itu, buku
teks tersebut banyak memvisualisasikan serta mengikiktia konsep-konsep
yang dianggap abstrak. Visualisasi dan ilustrasigyaitampilkan dari segi

makroskopis dan mikroskopis memberikan ketertarikarsendiri bagi siswa

untuk membaca serta mempelajari materi di dalamBgadasarkan kelebihan-
kelebihan tersebut, peneliti melakukan pengkajiarhadap keterbacaan dan
pemahaman dari buku tekersebut.

Pokok bahasan Materi dan Energi merupakan salalkapan dalam ilmu
kimia dan merupakan konsep yang paling dasar yangshdipahami oleh siswa
untuk mempelajari konsep-konsep lainnya dalam kmia. Sehubungan dengan
hal-hal tersebut, peneliti melakukan pengkajiammadap bahan ajar Materi dan

Energi.

B. Rumusan Masalah

Secara umum, masalah dari penelitian ini adalapak&h bahan ajar hasil
terjemahan buku tek€hemistry pokok bahasan Materi dan Energi sudah dapat
digunakan sebagai bahan ajar yang baik?”

Masalah tersebut dirinci lebih khusus dengan pgaam penelitian
sebagai berikut:
1. Bagaimana sistematika materi dan hierarki konseja pakok bahasan Materi

dan Energi buku tekShemistry?



2. Bagaimana keterkaitan antara keterbacaan bahadajgpenulisan ide pokok
pada pokok bahasan Materi dan Energi berdasarlantéigemahan buku teks
Chemistry pokok bahasan Materi dan Energi?

3. Bagaimana pemahaman siswa setelah membaca balhdmasijaterjemahan

buku teksChemistry pada pokok bahasan Materi dan Energi?

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah maka peneliti nbetasi permasalahan
sebagai berikut:

1. Bahan ajar yang dimaksud dalam penelitian ini ddhksil terjemahan buku
teks Chemistry karangan Myerst al. (2006) dengan penerbit Holt, Rinehart
and Winston pada pokok bahasan Materi dan Energi.

2. Objek penelitian yang dipilih adalah siswa SMP &éldl, yaitu siswa yang
belum mempelajari pokok bahasan Materi dan Energi.

3. Bahan ajar tersebut diberikan kepada siswa sefglelest, tanpa melalui
proses pembelajaran oleh guru di kelas.

4. Kategori keterbacaan bahan ajar meliputi sangatamuchudah, sulit, dan
sangat sulit.

5. Pemahaman siswa dilihat dari gain pretes-postes.



D. Tujuan Pendlitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menget@bakah bahan ajar
hasil terjemahan buku tekShemistry pokok bahasan Materi dan Energi sudah
dapat digunakan sebagai bahan ajar yang baik datanmgka meningkatkan
pemahaman siswa mengenai pokok bahasan tersebut.

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskana rpaekelitian ini
bertujuan untuk:
1. menyusun sistematika materi dan hierarki konsewldiahasan Materi dan

Energi berdasarkan hasil terjemahan buku @Hesnistry.

2. mengetahui keterkaitan antara keterbacaan bahadaajgenulisan ide pokok.
3. mengetahui pemahaman siswa pada pokok bahasan i Mkter Energi

berdasarkan hasil tes tertulis.

E. Manfaat Penelitian

Secara umum, penelitian ini diharapkan akan merlghassuatu bahan ajar
yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran kidaia pemahaman siswa
mengenai konsep Materi dan Energi.
Secara khusus, penelitian ini akan memberikan naas&bagai berikut:
1. Bagi Guru

Sebagai referensi dalam melaksanakan pembelajada gokok bahasan
Materi dan Energi, sehingga guru dapat lebih teirast untuk melakukan

inovasi-inovasi baru dalam proses pembelajaran yebily baik.



. Bagi Siswa

Sebagai bahan ajar yang mudah dipahami, khususnyzk ypokok
bahasan Materi dan Energi sehingga dapat meningkatmsil belajarnya.
. Bagi peneliti selanjutnya

Sebagai bahan acuan untuk melakukan penelitianjst@igia yang lebih
luas dan mendalam terutama dalam metode pembelaseda pendekatan

dan model pembelajaran pada pokok bahasan Mateiergi.

Penjelasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkanalsitilah  yang

terdapat dalam penelitian ini, maka peneliti mengeakan definisi

operasional sebagai berikut :

1. Analiss adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwva (kgan
perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keagasn sebenarnya
(sebab-musabab, duduk perkaranya, dan sebagait§@anué Besar
Bahasa Indonesia, 2002).

2. Bahan ajar adalah serangkaian materi atau konsep yang harus
disampaikan dalam kegiatan belajar mengajar (Raflai, 2001).

3. Hierarki konsep menyatakan hubungan suatu konsep dengan konsep lai
berdasarkan tingkatannya, yaitu konsep superordifk@ansep yang
tingkatannya lebih tinggi, konsep ordinat (konsepg/ setara) dan konsep

subordinat (konsep yang tingkatannya lebih ren@dajron 1977).



4.

Ide pokok adalah pikiran utama dari suatu pemahaman atawelpsapn
yang bersifat konkret yang dinyatakan secara ringleng menjadi isi dari
suatu topik yang dibahas (Kamus Besar Bahasa Iisanriz003).
Keterbacaan adalah perihal dapat dibacanya teks secara cepataim
dipahami dan diingat. Keterbacaan berhubungan depganbaca maka
keterbacaan yang dimaksud dalam penelitian iniatdakuran tentang
sesuai tidaknya suatu bacaan bagi pembaca tertiittat dari tingkat
kemudahan atau kesukaran wacananya (Kamus Besas@amdonesia,
2003).

Pemahaman adalah kemampuan menangkap arti dari informasg yan
diterima, misalnya dapat menafsirkan bagan, diagratau grafik,
menterjemahkan suatu pernyataan verbal kedalamsammatematis atau
sebaliknya, meramalkan berdasarkan kecenderungemtte (ekstraplasi
dan interpolasi), serta mengungkapkan suatu koatsepprinsip kata-kata

sendiri (Firman, H., 2000).



